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Abstrak

Karyawan merupakan salah satu sumber daya yang digunakan sebagai tenaga yang menjalankan setiap aktivitas yang
ada dalam organisasi perusahaan. Dalam memajukan perusahaan, kualitas karyawan yang baik tentunya menjadi
faktor penting karena dapat mempengaruhi kinerja dan daya gerak perusahaan. Dengan kebutuhan ini, penilaian
terhadap karyawan menjadi syarat sebagai penentu dalam penerimaan/pemilihan karyawan baru (Kontrak maupun
Tetap). Karyawan kontrak adalah karyawan yang dipekerjakan oleh perusahaan untuk jangka waktu tertentu saja.
Perusahaan mempunyai kewenangan untuk memberikan kelanjutan kontrak kerja atau menghentikan kontrak kerja
karyawannya. PT Seikou merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang industri garmen, perusahaan ini juga
memperkerjakan karyawan kontrak dalam kegiatan operasionalnya. Tetapi PT.Seikou mengalami beberapa kendala
dalam menentukan apakah karyawan kontrak tersebut akan diperpanjangan atau diberhentikan. Dibutuhkan sebuah
sistem untuk dapat mempercepat pengambilan keputusan dalam melanjutkan penilaian tersebut. Hasil survey dan
pengamatan menunjukan bahwa kendala yang terkait antara lain, penyebaran form kelanjutan kontrak karyawan
kepada kepala bagian yang dirasa kurang efektif, hal ini mengakibatkan bagian Sumber Daya Manusia (HRD) lambat
dalam melakukan proses kelanjutan kontrak kerja. Untuk kebutuhan itu perlu dibangunnya sebuah sistem informasi
dalam menentukan kelanjutan kontrak kerja karyawan, yang diharapkan dapat membantu proses kelanjutan kontrak
dan meminimalisir resiko kesalahan dalam menentukan perpanjangan kontrak karyawan. Dari pemasalahan tersebut
peneliti melakukan pengembangan atau perancangan aplikasi yang mendukung keputusan HRD dalam kelanjutan
kontrak kerja. Metode pengambilan keputusan menggunakan SMART methode (Simple Multi Attribute Rating
Technique) yang digunakan untuk menentukan rangking alternatif berdasarkan konsep pilihan alternatif terbaik.
Penelitian ini menggunakan metode linear sequencetial/waterfall development sebagai metode dalam pengembangan
sistem, sedangkan pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan studi pustaka. Aplikasi ini
dirancang berbasis web menggunakan framework ASP.Net Mvc dilengkapi database menggunakan database SQL
Server, perancangan aplikasi ini diharapkan mempermudah HRD dan kepala bagian dalam penentuan kelanjutan
kontrak karyawan.

Kata Kunci : SMART,Kelanjutan Kontrak,, Sistem Pendukung Keputusan

PENDAHULUAN

Karyawan merupakan salah satu sumber daya yang

PT Seikou merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang industri garmen, perusahaan ini juga
memperkerjakan karyawan kontrak dalam kegiatan

digunakan sebagai tenaga yang menjalankan setiap
aktivitas yang ada dalam organisasi perusahaan. Dalam
memajukan perusahaan, kualitas karyawan yang baik
tentunya menjadi faktor penting karena dapat
mempengaruhi kinerja dan daya gerak perusahaan.
Dengan kebutuhan ini, penilaian terhadap karyawan
menjadi syarat sebagai penentu dalam
penerimaan/pemilihan karyawan baru (Kontrak maupun
Tetap). Karyawan kontrak adalah karyawan yang
dipekerjakan oleh perusahaan untuk jangka waktu
tertentu saja. Perusahaan mempunyai kewenangan untuk
memberikan  kelanjutan  kontrak  kerja  atau
menghentikan kontrak kerja karyawannya.

operasionalnya. Tetapi PT.Seikou mengalami beberapa
kendala dalam menentukan apakah karyawan kontrak
tersebut akan diperpanjangan atau diberhentikan.
Dibutuhkan sebuah sistem untuk dapat mempercepat
pengambilan keputusan dalam melanjutkan penilaian
tersebut. Hasil survey dan pengamatan menunjukan
bahwa kendala yang terkait antara lain, penyebaran
form kelanjutan kontrak karyawan kepada kepala bagian
yang dirasa kurang efektif, hal ini mengakibatkan
bagian Sumber Daya Manusia (HRD) lambat dalam
melakukan proses kelanjutan kontrak kerja. Untuk
kebutuhan itu perlu dibangunnya sebuah sistem
informasi dalam menentukan kelanjutan kontrak kerja
karyawan, yang diharapkan dapat membantu proses
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kelanjutan kontrak dan meminimalisir resiko kesalahan
dalam menentukan perpanjangan kontrak karyawan.

1.1 Identifikasi Permasalahan

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai
berikut :

1. Belum adanya sistem yang cepat dan tepat dalam
menangani pemilihan karyawan kontrak secara
otomatis untuk ditentukan kelanjutan perpanjangan
kontrak karyawan.

2. Cara perhitungan dalam penilaian karyawan masih
menggunakan perhitungan standar dan keputusan
subjektif sehingga tidak dapat dikembangkan
berdasarkan kebutuhan yang mendesak

1.2. Lingkup Dan Batasan

Adapun lingkup bahasan dari penelitian ini di fokuskan

terhadap :

1. Sistem penilaian kelayakan kelanjutan di untuk
kontrak karyawan honorer.

2. Area penyelesaian  perhitungan menggunakan
metode SMART.

3. Memberikan solusi cara penilaian melalui Aplikasi
SPK.

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada uraian latar belakang di atas, Penelitian

ini bertujuan untuk :

1. Mewujudkan proses penilaian kelanjutan kontrak
karyawan menggunakan bantuan aplikasi khusus.

2. Memudahkan pengelolaan data  karyawan
berdasarkan kinerja setiap karyawan di PT. Seikou.

3. Menghasilkan sistem pelaporan untuk mendukung
pihak pembuat keputusan yang bersangkut di
PT.Seikou.

2  LANDASAN TEORI

2.1  Penilaian Kinerja

Menurut Mirahot Tua Efendi Hariandja,“Penilaian
unjuk kerja merupakan suatu proses organisasi dalam
menilai unjuk kerja pegawainya”. Tujuan dilakukannya
penilaian unjuk Kkerja secara umum adalah untuk
memberikan feedback kepada pegawai dalam upaya
memperbaiki  tampilan  kerjanya dan  upaya
meningkatkan produktivitas organisasi. (Hariandja,
2002)

“Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa
baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika
dibandingkan dengan seperangkat standar, dan
kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut
kepada karyawan”. ( (Rani & Mayasari, 2015)

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti simpulkan
bahwa penilaian kinerja adalah suatu proses organisasi
untuk menilai kerja karyawannya sebagai tujuan untuk
mengevaluasi meningkatkan produktivitas organisasi.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Bonczek,dkk.,(1980) dalam buku Decision
Support Systems And Intelligent Systems (Turban, 2005:
137) mendefinisikan

“Sistem pendukung keputusan sebagai 2ystem
berbasis 2ystem2t yang terdiri dari tiga komponen
yang saling berinteraksi,2ystem manajemen data
(suatu data perusahaan yang relevan untuk
mengambil keputusan), 2ystem Manajemen model
(menyediakan kemampuan analisa dan manajemen
software yang sesuai.), dan 2ystem pemrosesan
masalah (hubungan antara dua komponen lainnya,
terdiri dari satu atau lebih kapabilitas menipulasi
masalah  umum  vyang diperlukan  untuk
pengambilan keputusan)” (Nofriansyah , 2014)

Sedangkan dalam buku Sistem Pendukung Keputusan
Teori dan Implementasi Menurut Little (Turban,2001)
mendefinisikan

“Sistem Pendukung Keputusan sebagai suatu
informasi berbasis 2ystem2t yang menghasilkan
berbagai 2ystem2tive keputusan untuk membantu
manjemen dalam menangani berbagai
permasalahan yang terstruktur dengan
menggunakan data dan model” (Jamil , Mohamad
, & Abbas, 2018)

Adapun Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah
sebagai berikut :

1. Banyak pilihan/2ystem?2tive

2. Ada kendala atau surat

3. Mengikuti suatu pola/model

4. Banyak input/variable

Peneliti  menyimpulkan bahwa Sistem Pendukung
Keputusan adalah 2ystem keputusan yang berbasis
2ystem2t dimana sistem ini menghasilkan berbagai
2ystem2tive keputusan untuk membantu manajemen
dalam menangani berbagai permasalahan yang semi
testruktur dan tidak terstruktur yang terdiri dari tiga
komponen yang saling berinteraksi yaitu manajemen
data manajemen model dan 2ystem pemrosesan
masalah.

2.3 Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART)

SMART (Simple Multi — Attribute Rating Technique)
merupakan teknik pengambilan keputusan multi kriteria
yang didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif
terdiri dari sejumlah kriteria memiliki bobot yang
menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan
dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk
menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik.
(Diana , 2018)

2.4  Langkah-Langkah Perhitungan SMART

Langkah 1 : Tentukan Kriteria yang digunakan dalam
penyelesaian masalah pengambilan keputusan.



Langkah 2 : Memberikan skala 0-100 berdasarkan
prioritas yang telah diinputkan kemudian dilakukan
normalisasi.

Langkah 3 : Melakukan Normalisasi
W,

Mormalisasi =

Gambar 2.1 Normalisasi

wj : bobot pada suatu kriteria
>w, :total bobot pada semua kriteria

Langkah 4 : Memberikan nilai kriteria untuk setiap
alternatif..

Langkah 5 : Hitung nilai utiliti untuk setiap kriteria
masing-masing.

( Cmar —Cmin )

Gambar 2.2
Gambar Menghitung nilai utility

ui(ai) -

Keterangan :

ui (ai) : nilai utility pada kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i
Cmax :nilai kriteria maksimal

Cmin  :nilai kriteria minimal

C : nilai kriteria ke-i

Langkah 6 : Menghitung nilai akhir masing-masing

u (ai) = Z Wj Ui(ai)

Gambar 2.3
Gambar Nilai akhir

ui (ai) : Hasil penentu nilai utiliti

W, - Hasil dari normalisasi bobot kriteria
2.5 Metode Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
waterfall, Menurut (Rosa & M, 2015) dalam buku
Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi
Objek Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga
disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau
alir hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak
secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis,
desain, pengodean, pengujian dan tahap pendukung

(support).

Sedangkan Tools pendekatan objek yang digunakan
dalam memodelkan pengembangan sistem ini peneliti
menggunakan bahasa visual UML, diantaranya
UseCase, Activity Diagram, Class Diagram, Sequence

Diagram. Dan pengembangan perangkat lunak
menggunakan  Arsitektur MVC digunakan untuk
membagi-bagi pengerjaan aplikasi menjadi bagian kecil
yaitu dibagi menjadi model, view, dan controller.
Dengan demikian proses pengerjaan menjadi lebih
fokus karena pengembang mengerjakan aplikasi
tersebut secara terpisah (terbagi atas front-end dan back-
end) serta proses maintenance menjadi lebih fleksibel.

3. ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada sub bab ini menjelaskan tentang analisis
perancangan metode SMART disertai langkah-langkah
setiap metode dengan studi kasus agar lebih memahami
proses dari metode yang digunakan.

3.1 Kerangka Kerja Metode

Hal pertama yang di lakukan dalam perancangan
penggunaan metode SMART adalah menentukan
kriteria, Berdasarkan pengamatan peneliti hasil kriteria
yang didapatkan penulis adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Nilai Kriteria dan normalisasi

No Kriteria Bobat (W) | Narmalisasi {Wl/ Tw)
1 Kehadiran Karyawan 4 04
l Hasil Kerja 4 04
3 Penghargaan dan Sanksi 10 01
4 Pemahaman 10 01

PT. Seikou memiliki 6 calon karyawan dengan nilai
pada masing - masing kriterianya sebagai berikut :

Tabel 3.2 Indikator Sub Kriteria

N0 Kriteria ub Valug
kehadiran Full

Full, kesiangan & jam
tidak hadir 1-7 hari
tidak hadir 8-14 hari
tidak hadir <14

1 Kehadiran

el ra o | [un

melebihi target » 150%
melebihi target (101%-150%)
mencapai target (31%-100%)
dibawah target [S0%-90%)
<50%

] Hasil Kerja

= fra e o= |un

penghargaan khusus

penghargaan prestasi

3 Penghargaan &sanksi |tk mendapatkan penghargaandsanky
teguran lisan, splspl

i

o e | o= e

Baik sekali
Baik

4 emahaman & penguasaar|sedang
buruk

Buruk sekali

[ P I e




Memberikan nilai untuk setiap alternatif.

Tabel 3. 1 nilai alternative

Kriteria Kehadiran Karyawan Hasil Kerja
Alternatif
Anisa
Candra
Fahmi
Rizal
Yanto
Yayan

enghargaan dan Sanky  Pemahaman

PR U PP P e S
o oo [on [wo | = | =
o | e [ | e e
P U PP POV P B

Melakukan perhitungan nilai utility dan
nilai akhir

Kita tentukan dulu nilai untuk max dan minium adapun
dalam kasus ini nilai alternatif max = 5 min =1 dari
masing-masing kriteria kemudian menghitung nilai
akhir.

Tabel 3.4 Nilai akhir

No Alternatif |Kriteria Bobot Nermalisas|Nilai Utility skor pernyataan
Kehadiran Karyawan 04 0,5
1 Anisa Hasil Kerja 04 0751 4625 Lulus
Pengharzaan dan Sanks 0,1 0.5
Pemahaman 0,1 0,75
Kehadiran Karyawan 04 0
2 Candra Hasil Kerja 04 9 05 | TidakLulus
Penghargaan dan Sanks, 0,1 0,25
Pemahaman 0,1 0,25
Kehadiran Karyawan 04 0,75
3 Fahmi Hasil Kerja il 03 g Lulus
Penghargaan dan Sanks 0,1 05
Pemahaman 0.1 05
Kehadiran Karyawan 04 1
4 Rizal Hasil Kerja 04 | Lulus
Pengharzaan dan Sanks 0,1 0.5
Pemahaman 0,1 1
Kehadiran Karyawan 04 0
5 Yanto Hasil Kerja 04 951 5375 | Tidak Lulus
Penghargaan dan Sanks, 0,1 0,75
Pemahaman 0,1 1
Kehadiran Karyawan 04 0,25
3 Yayan Hasil Kerja 04 03| 425 | Tidak Lulus
Penghargaan dan Sanks 0,1 0,25
Pemzhaman 0,1 1

Pada perhitungan nilai akhir ini menjelaskan bahwa
masing masing dari alternatif menghasilkan nilai akhir
berupa rekomendasi karyawan yang lulus untuk
diperpanjang kontraknya atau tidak lulus untuk
diperpanjang.

3.2 Use Case Diagram

Sub bab ini digunakan untuk mendefinisikan semua
kebutuhan pemakai dan meletakkan dasar — dasar untuk
proses perancangan system secara spesifik. Sub bab ini
juga menjabarkan pengembangan spesifikasi sistem
untuk memecahkan persoalan. Hal ini digunakan untuk
melakukan analisis dan perancangan sistem yang akan
di bangun. Hasil analisis dan perancangan tersebut
dimodelkan dengan diagram UML (Unified Modeling
Language). Use Case Diagram digunakan untuk
memodelkan tidakan — tindakan aktor yang dilakukan
terhadap sistem.

f { )
Hd . 3 Kebla data karyawan Kepala Bagian
)
Kalola Kriteria ,"‘

\ \ Kelola Sub Kriteria

™\ <<include>>
} -

Olék\1 Data Nilai Input Penilaian

Data Penilaian

Neaennn SSeMONd>> » VI

Gambar 3.4
Use Case Diagram Kelanjutan Kontrak Karyawan

Salah satu usecase scenario dari sistem yang di rancang
yaitu data penilaian

Tabel 3.5. Use Case Scenario Data Penilaian

No UC-06

Nama Use Case Use Case Hasil Nilai

Aktor HRD

Description Aktor mengelola hasil nilai
Aktor Sistem

1. Klik halaman data

penilaian

2. Menampilkan form

3. pilih departemen

5. pilih tahun

6. Pilih bulan

7. klik tampilkan

8. Menampilkan berdasarkan
pilihan

9. klik lihat hasil akhir

10. menampilkan langkah
perhitungan

3.3 Activity Diagram

Secara garis besar Activity Diagram digunakan untuk
mendefinisikan atau mengelompokan aluran tampilan
dari sistem tersebut. Activity Diagram memiliki
komponen dengan bentuk tertentu yang dihubungkan
dengan tanda panah. Panah tersebut mengarah ke-urutan
aktivitas yang terjadi dari awal hingga akhir.

Beberapa activity diagram yang digunakan dalam
perancangan sistem pengdukung keputusan di
gambarkan sebagai berikut :




Sistem

terautentikasi

memilih halaman

karyawan

1form )

! i 1

( Delete )

Notif * data berh asil Mengahapus
dihapus” data

Tambah Edit
Karyawan
N ilkan form
edit
Ubah data
Klik Update ndtifikasi "Data
berhasil di ubah”
:C form tambah }
Input data
Pilih aksi
T
Kklik simpan ‘ Klikclose kembali ke form
karyawan
true
s\
/ﬂumuesan notifikasi “data .
L eror berhasil disimpan”
Gambar 3.6

Activity Diagram Kelola Data Karyawan

Kepala Bagisn

Sistem

8. Jika Hrd memilih input kriteria maka sistem
akan memunculkan form penilaian

9. Pilih kriteria

10. Pilih sub kriteria

11. Setelah itu maka akan secara otomatis
memberi nilai berdasarkan sub kriteria yang
telah diinputkan

12. Klik simpan maka akan muncul noti *“ Data
berhasil disimpan”

13. Kemudian secara otomatis proses nilai akhir
dan keterangan terisi sesuai dengan langkah-
langkah metode

14. Kemudian aktor memilih edit selanjutnya
mengubah data jika data telah diubah maka
klik update lalu muncul notifikasi “ data
berhasil di rubah”

Selanjutnya Kklik hapus maka akan menampilkan pesan
anda yakin menghapus data karyawan jika ya klik ok
maka data akan terhapus.

3.4. Class Diagram
Class diagram adalah diagram yang
menggambarkan  struktur sistem dari segi

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun system.

< Kik halaman penilaian { form >
L
( pilin Gepartemen )
pilih bulan
ik tampilkan data
karyawan
< pilin aksi
Menghapus
7 data
< Input Kriteria >< Edit > Delete ot “data berhasil
‘ dihapus”
form edit >
ubah data
¥ kemball ke
form penilaian
Kiik Update Kiik close D
telah diubah
menampilkan
form penilaian
<mpm penilaian \
. v .
ik simpan nolif daia berhasil
disimpan®

Activity Diagram Olah Data Nilai

Berdasarkan Activity diagram di atas, maka adapun
uraian workflow nya adalah sebagai berikut :

1. Hrd telah login terlebih dahulu agar dapat
mengakses.

2. Pilih departemen sesuai dengan yang akan di
nilai.

3. Pilih tahun habis kontrak.

4.  Pilih bulan habis kontrak.

5. Lalu klik tampilkan.

6. Kemudian sistem akan menampilkan list
karyawan yang sudah diinputkan oleh kepala
bagaian berdasarkan departemen, tahun dan
bulan habis kontrak karyawan.

7. Setelah itu ada aksi yang dapat diakses oleh

Hrd yaitu meliputi: melakukan penilian sesuai
departemen nya masing masing, mengedit data
penilian jika terjadi kesalahan, dan menghapus
data penilaian

Penilaian

Sub Kriteria

¥Tambah subkiteria(

pdatef)

ATampilkan()

Kiteria

ryawan()

alah data nilai

Karyawan

amban ka

Data Penilaian

Sitempt)
Hgout)

Login

Data Penilaian Cortroller

Login Contraller
Sgetid karyawan|)

Slogin()

Olah Data Contoller

ar/
Karyawan Controller

Penilaian Controller

Kriteria Controller

Sub Contraller

P

Gambar3.8
Class Diagram kelayakan kontrak



3.5. Sequence Diagram

Diagram urutan yang menunjukkan interaksi objek
diatur ~ dalam  urutan  waktu.  Diagram Ini
menggambarkan objek dan kelas yang terlibat dalam
skenario dan urutan pesan yang dipertukarkan antara

objek  yang  diperlukan untuk  menjalankan
fungsionalitas skenario.
: Hrd | Form Kriteria | control Farm writeris | Kaiteria |
) Form Kriteria Control Form - Kriteria
Dt ik helaman kiteria |
LJ 2: index)
Y 3 menampikan halzman T
4: klik mmbah kriteria D
5 input kriteria :
LJ 6: set keithria
7: inputbobot - |"'|
[ #: nomalfsasi
U ! 9 setdata kriteria |—|
10: kiik simpan
1 11: simpan))
: U 12: s=tdsts kriteria
| 13 nobf databenasldeimpan ;
: 14: Klik glose D.( : D
M 15: view haisman kriteris :
; eI s :
: 18- clo={) : D
17: kiik dedete :
|_| 18: destroy()
19 hapus dats
i H< 20: "data berhasil dihapus™ |_| ,J-|-|
21. Wik edit : : :
23 =ity
Ll 23: get id kimia
: 24: view fomn edit H
25: ubsh data ch’ ””””””””””””””””””” ﬂ
. 28: klik Update . i i

2T updstel)
28: set ubah data

22 dats berhasil disksh

Gambar3.9
Sequence Diagram Kelola Kriteria

3.6 Implementasi Antarmuka

I,plementasi antarmuka ini  bertujuan  untuk
memberikan gambaran mengenai bentuk antarmuka dari
perangkat lunak sistem informasi yang akan digunakan
oleh user untuk berinteraksi dengan perangkat lunak
sistem informasi. Rancangan  antarmuka ini
mempertimbangkan ~ berbagai  kemudahan  dan
fungsionalitas dari perangkat lunak sistem informasi itu
sendiri

PERPANJANGAN

KONTRAK

,
o

Gambar 3.10
Halaman Dashboar

Wazser Data

Daftar Karyawan

Gambar 3.11
Halaman Kelola Data Karyawan

N Uty

Nl A

Gambar 3.13
Halaman Data Penilaian




Gambar 3.14

Halaman Olah Data Nilai

Tabel 3.9 Hasil Pengujian

No | Fungsi vang diujt Cara Pengujian Hanl Vang diharapkan | Hanl Pengujian
|| Fonn logm zkses anfara brd | Memasukan usemame | Menampilkan deshbord | 2] Sesuat
den kepala bagian den password lalu KBk | dan hal gkses seal | [ ] Belum sesuai
tombol login dengan uzer
1| Halaman kelola datz Memilihmenndata | Menampilkan helaman | [z ] Sesuat
karyawan karvawan data karvawan [] Belum sesua
3| Halaman krtena Memilihmenndata | Menampilkan dats [x] Sezum
Imifena Imifena dan bobot vang | [ ] Belum sesuai
sndzh dinomalizast
4| Halaman sub kntenz Memilth data sub Menampilkan knfena | [z ] Sesuat
Imifena vang sudzh dinputkan | [ ] Belum sesuai
i | Halamen Input Pemlatzmn | Memilih memumput | Menampillan [x] Sesual
penilzizn karyawan sesual ] Belum sesuai
dengan tangga dan
memmenlkn briteria
penilzian
§ |Halmmnolshdstamlan | Memibhmennolsh | Menampilkan dats [x] Sezum
detalal karyawan yang ] Belum sesuai
dumpufkan oleh hrd,
melakukan perhitungan
metode smart dan
menampilkan hazil
akdir
T | Halaman data peralaian | Memilth data pemlaan | Menampillan langkah- | [3]] Sesnat
langkah perhitmngan | [] Belm sesual
metode
§ | Fongsi CRUD Memilih setiap butfon | Fungei CRUD dapat | [x] Sezual
vangterdapat pada | bekerja sewuai denzan | [] Belum sesual
helaman fngsinya
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian dan  pembahasan  bab-bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa

1.

Aplikasi sistem pendukung keputusan kelanjutan
kontrak kerja mampu mempermudah proses
dalam menentukan kelanjutan kontrak kerja
HRD karena kecepatan keputusan ditunjang
penyediaan data yang lebih cepat dan akurat
menjadi lebih cepat dan lebih baik

Informasi penilaian dapat menjadi

penunjang

bagian HRD dalam laporan yang dibutuhkan dan

sebagai  evaluasi  bagi untuk

meningkatkan mutu kerja.

pegawai

Saran yang dapat peneliti kemukakan sebagai berikut :

1.

2.

Diharapkan aplikasi
diperusahaan.
Pengembangan aplikasi kelanjutkan kontrak kaerja
yang dapat mengirim hasil penilaian secara
otomatis pada tiap karyawan melalui email.
Pengembangan aplikasi kelanjutan kontrak kerja
karyawan dapat memiliki fitur notifikasi bahwa
Kepala Bagian harus melakukan penilaian kinerja
pegawai pada waktu yang telah ditentukan.

dapat diimplementasikan
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